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Salah satu dampak pandemi COVID-19 terhadap mahasiswa adalah diterapkannya kebijakan 
belajar dari rumah dengan metode pembelajaran jarak jauh berbasis sistem dalam jaringan 
(daring). Metode ini berpotensi menurunkan motivasi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Religiusitas merupakan kematangan dalam memahami, menghayati serta 
mengaplikasikan nilai luhur agama berpeluang dapat meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan antara religiusitas dengan motivasi 
belajar selama pembelajaran daring pada mahasiswa Universitas Muhamadiyah Malang. 
Penelitian dilakukan kepada 396 orang subjek dengan menggunakan metode incidental 
sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah uji korelasi Spearman dengan 
menggunakan program SPSS versi 25. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan positif 
dengan tingkat signifikansi sedang antara religiusitas dengan motivasi belahar selama 
pembelajaran daring pada mahasiswa dengan nilai r = 0,483 dan p < 0,05. Meningkatnya 
derajat religiusitas menambah motivasi mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran daring 
selama masa pandemi. 
 




One of the impacts of the COVID-19 pandemic on students is the implementation of a home 
learning policy with a system-based online distance learning method. This method has the 
potential to reduce student learning motivation on academic activities. Religiosity is maturity 
in understanding, living and applying the noble values of religion, which has the opportunity 
to increase student learning motivation. This study aims to determine the relationship between 
religiosity and learning motivation during online learning in students of the Muhammadiyah 
University Malang. The research was conducted on 396 subjects by using the method 
incidental sampling. The data analysis method used was the correlation test Spearman using 
the SPSS version 25. The results of the analysis showed that there was a positive relationship 
with a moderate level of significance between religiosity and learning motivation during 
online learning for students with a value of r = 0.483 and p <0.05. The increasing degree of 
religiosity increases student motivation to take part in online learning during the pandemic 
period. 
 



















Salah satu dampak pandemi COVID-19 terhadap mahasiswa adalah diterapkannya kebijakan 
belajar dari rumah dengan metode pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring). Metode 
belajar ini ternyata memiliki beragam permasalahan, salah satunya adalah menurunkan 
motivasi mahasiswa mengikuti kegiatan akademik (Herliandry et al., 2020). Motivasi 
mahasiswa merupakan pendorong yang mempengaruhi proses dan hasil belajar melalui 
penguatan semangat belajar, memperjelas tujuan belajar dan menentukan ketekunan belajar 
(Daud, 2012). Secara umum, motivasi seseorang timbul dari faktor dari luar diri (eksternal) 
dan dari dalam diri (internal). Faktor eksternal umumnya berkaitan dengan lingkungan. 
Sedangkan faktor internal salah satunya berkaitan dengan kondisi kesehatan, baik fisik 
maupun mental. Kondisi kesehatan mental yang optimal akan meningkatkan motivasi 
akademik mahasiswa (Lewandowski, 2015). Salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi 
kesehatan mental adalah religiusitas, yaitu tingkat kemampuan menjalankan ritual agama, 
baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Sebuah literatur review menggunakan media 
pencarian literatur secara online menyimpulkan bahwa religiusitas pada implementasi sabar 
dan husnudzon dapat mengurangi beberapa gangguan mental, sehingga berimplikasi pada 
meningkatnya kesehatan mental (Ross et al., 2019). 
 
Fenomena saat ini, pembelajaran metode daring memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
motivasi belajar mahasiswa. Penelitian terhadap 50 mahasiswa Politeknik Negeri Tanah Laut 
mengungkapkan lebih dari 50% mahasiswa merasa tidak termotivasi dengan pelaksanaan 
pembelajaran daring, lebih dari 35% mahasiswa tidak setuju dengan sistem pelaksanaan 
pembelajaran daring, dan hasil analisis menggunakan Uji t didapatkan kesimpulan bahwa 
pelaksanaan sistem pembelajaran secara daring berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
belajar mahasiswa (Astuti et al., 2020). Penelitian pada tahun 2020 terhadap 80 mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia yang menjalani metode pembelajaran secara daring 
mengungkapkan bahwa, motivasi belajar mahasiswa yang diharapkan, belum mencapai 100%. 
Penelitian menunjukkan skor persentase motivasi pada kategori baik masih sebesar 80%. 
Fenomena tersebut disebabkan mahasiswa harus dihadapkan dengan beberapa kesulitan pada 
sistem pembelajaran secara online (Fitriyani et al., 2020). 
 
Sebuah penelitian kualitatif pada tahun 2020 terhadap mahasiswa STKIP Pamane Talino 
Ngabang mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam pembelajaran 
daring. Kesulitan tersebut diantaranya sinyal internet yang lemah, keterbatasan kuota internet 
dan perangkat pendukung, keadaaan rumah tidak kondusif, tidak terbiasa kuliah daring, tugas 
daring yang lebih banyak, kesulitan membagi waktu, dan ketidaksiapan dosen dalam 
memberikan materi (Annur, 2020). Penelitian terhadap 344 siswa SMA yang mengikuti 
proses pembelajaran dengan sistem online dari 21 provinsi yang ada di Indonesia 
mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi menurunnya motivasi akademik pada 
siswa selama masa COVID-19, meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal 
seperti semangat yang menurun kondisi lingkungan belajar, kondisi belajar di rumah yang 
berbeda dengan kondisi belajar di ruang kelas, siswa sulit memperoleh waktu yang tepat 
untuk belajar di rumah, serta kondisi lingkungan sosial keluarga yang kurang kondusif 













Terungkap bahwa motivasi belajar terhadap pembelajaran online para akademisi secara 
intrinsik lebih dipengaruhi oleh ambisi mereka untuk mempelajari pengetahuan yang baru dan 
bagaimana para mahasiswa berambisi untuk memahami dan menambah pengetahuan baru. 
Hal ini juga dipengaruhi secara ekstrinsik oleh regulasi eksternal seperti kondisi lingkungan. 
Namun, motivasi atau keadaan amotivasi juga terjadi karena fasilitas pendukung eksternal 
yang kurang baik (Gustiani, 2020). Penelitian dari Gustiani tersebut kemudian membuktikan 
bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa dipengaruhi oleh pergeseran mendadak dari 
kelas tatap muka tradisional ke pembelajaran digital. Penurunan motivasi belajar yang terjadi 
di kalangan mahasiswa dengan adanya sistem pembelajaran daring ditunjukkan dengan 
signifikansi Mann Whitney U sebesar 0,000. Yaitu berarti motivasi belajar di era pandemi 
menurun karena nilai signifikansi 0,000 adalah kurang dari 0,05 (p < 0,05) (Cahyani et al., 
2020). 
 
Hasil studi pendahuluan pada bulan Desember 2020 di Universitas Muhammadiyah Malang, 
dengan melakukan wawancara secara online menggunakan aplikasi Whatsapp terhadap 10  
mahasiswa jurusan psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, didapatkan 9 orang (90%) 
mengatakan mengalami penurunan motivasi mengikuti kegiatan perkuliahan dengan metode 
daring, 9 orang (90%) mengatakan tidak yakin pada kemampuan mereka dalam beradaptasi 
dan mengikuti pembelajaran daring, 7 orang (70%) mengatakan tidak terbiasa dengan kelas 
online dan lebih memilih tatap muka seperti biasa, 8 orang (80%) menyatakan keadaan 
dirumah yang tidak kondusif baginya untuk mengikuti pembelajaran daring, 6 orang (60%) 
mengatakan merasa bahwa tugas pada kelas online lebih banyak dibanding di kelas tatap 
muka, 7 orang (70%) mengatakan sulit berkonsentrasi saat belajar di rumah dan 5 orang 
(50%) mengatakan mengalami kesulitan membagi waktu antara bekerja dan mengikuti 
pembelajaran daring. Fenomena ini sedikit banyak menggambarkan permasalahan 
perkuliahan dengan sistem daring juga terjadi pada mahasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
 
Religiusitas sebagai salah satu faktor predictor yang meningkatkan motivasi akademik 
mahasiswa. Praktik keagamaan dan koping religius yang positif secara signifikan berkorelasi 
dengan semua ukuran motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Sebagai sistem psikososial yang 
komprehensif, agama terikat dengan sistem motivasi untuk mengatur tingkah laku individu. 
Selama manusia bertumbuh, nilai dan norma agama akan di internalisasi dan berperan sebagai 
sistem motivasi yang menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat. Praktik keagamaan yang 
diwariskan secara budaya akan diasimilasi oleh individu. Setelah nilai-nilai ini diinternalisasi, 
mereka menjadi nilai-nilai pribadi yang dipilih secara mandiri oleh individu. Karena pengaruh 
motivasi agama, penganutnya termotivasi untuk berperilaku secara pribadi dan sosial dalam 
seperangkat norma agama yang telah ditetapkan. Banyak penelitian tentang motivasi telah 
dilakukan selama beberapa dekade terakhir. Pekerjaan utama pada penelitian motivasi 
berfokus pada berbagai anteseden (dorongan) dan aplikasi motivasi dalam konteks pendidikan 
dan psikososial. Agama sebagai sistem psikososial membuat hidup seseorang bermakna 
dengan menyediakan tujuan hidup. Religiusitas juga dapat mempengaruhi tujuan hidup 
dengan menyediakan arah, tekad, dan motivasi untuk mencapai tujuan. Dari serangkaian nilai-
nilai yang terinternalisasi Religiusitas dapat dianggap sebagai pendorong penting yang 
mengarahkan perilaku (Fatima et al., 2017). Dalam hal ini yang termasuk perilaku adalah 





Religiusitas (religiosity) merupakan kematangan beragama dilihat dari kemampuan seseorang 
untuk memahami, menghayati serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang dianutnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Individu menganut suatu agama karena menurut keyakinan 
individu agama tersebutlah yang terbaik. Karena itu, individu berusaha menjadi pemeluk 
agama yang baik. Keyakinan itu ditampilkan dalam sikap dan tingkah laku keagamaan yang 
mencerminkan ketaatan terhadap agamanya. Agama mengandung arti ikatan yang harus 
dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan dimaksud berasal dari suatu kekuatan yang lebih tinggi 
dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tak dapat ditangkap dengan panca indera, namun 
mempunyai pengaruh besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari (Rezha & 
Zahrotul, 2017). 
 
Religiusitas sebagai bagian dari faktor internal motivasi dapat meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa dalam hal akademik di masa pandemi COVID-19 seperti sekarang ini. Penelitian di 
Panti Asuhan Nurul Haq pada tahun 2017 menyimpulkan bahwa terdapat hubungan sangat 
signifikan antara religiusitas dengan motivasi berprestasi. Seseorang yang terbiasa untuk 
berpuasa, berdoa dan melaksanakan ibadah lainnya tentunya akan memiliki kerendahan hati yang 
pada akhirnya mampu untuk mengatur suasana hatinya agar tetap fokus pada motivasinya 
terhadap prestasi (Kiftiah, 2017). Penelitian dengan metode kualitatif di Yogyakarta 
mengungkapkan bahwa model bimbingan konseling berbasis religiusitas dengan cara mengajak 
siswa masuk ke masjid, pembiasaan melakukan kebaikan dan memberi tauladan, membuat 
siswa nyaman dalam belajar dan meningkatkan motivasi belajar mereka (Bahiroh & Suud, 
2020). Motivasi akademik yang timbul dari dari dalam diri (internal) salah satunya 
dipengaruhi oleh kondisi mental. Religiusitas merupakan bagian dari faktor internal motivasi 
yang meningkatkan motivasi belajar mahasiswa (Rafidiyah et al., 2020). 
 
Penelitian terhadap 158 remaja laki-laki beragama Nasrani dari kalangan Afro-Amerika di 
komunitas pinggiran kota yang besar yang beragam secara sosial ekonomi di Michigan 
Amerika Serikat pada tahun 2011, menyimpulkan bahwa religiusitas meningkatkan motivasi 
akademik mereka. Religiusitas atau keyakinan beragama telah meningkatkan optimistis 
tentang fungsi pendidikan untuk kesuksesan mereka di masa depan. Remaja yang memiliki 
pandangan optimis seputar fungsi pendidikan untuk kesuksesan masa depan serta memperoleh 
tujuan dari keyakinan agama mereka dalam kehidupan sehari-hari (Barnes et al., 2012). 
 
Penelitian terhadap 135 mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Madura menyimpulkan bahwa ada 
hubungan antara religiusitas dengan motivasi berprestasi (Solichin & Muhlis, 2020). 
Penelitian lain terhadap 78 siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Batu 
menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif signifikan antara kereligiusan (religiusitas) 
terhadap motivasi belajar, sehingga untuk hasil belajar yang baik diperlukan adanya 
religiusitas yang baik untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar (Siva, 2018). 
 
Adapun untuk di agama islam referensi dari Al-Quran dan hadits tentang pengaruh 
motivasi di dalam Islam untuk menuntut ilmu dijelaskan sebagai berikut. Sebagai seorang 
Muslim, terlebih pelajar mencari ilmu atau thalab al-’ilmi adalah suatu kewajiban. 
Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr : 
 
َعلَى ُكِلِّ ُمْسِلٍم َوُمْسِلَمةٍ َطلَُب اْلِعْلِم فَِرْيَضةٌ   
 






Berdasarkan rangkaian penjelasan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan religiusitas dengan motivasi bealajar selama pembelajaran daring pada mahasiswa. 
Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah wawasan mengenai bagaimana religiusitas 
dapat meningkatkan motivasi akademik pada mahasiswa yang berkuliah daring, dan dapat 
digunakan sebagai salah satu acuan dalam memberikan psikoedukasi mengenai religiusitas 
untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik pada mahasiswa terutama di 
masa pandemi COVID-19 seperti sekarang ini. 
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan bukan penelitian kualitatif. Subjek yang digunakan 
dalam penelitian adalah mahasiswa yang diharuskan menjalani pembelajaran jarak jauh atau 




Motivasi adalah sebuah dorongan, hasrat atau pun minat di dalam diri, untuk mencapai suatu 
keinginan, cita-cita dan tujuan tertentu yang membuat individu berusaha sekuat tenaga untuk 
mencapai yang diinginkannya (Kiftiah, 2017). Tingginya motivasi merubah perilaku untuk 
menggapai cita-cita dan menjalani hidup dengan lebih baik. Teori Maslow beranggapan 
bahwa individu akan mempunyai perilaku untuk mendorong kehidupannya, dalam rangka 
memenuhi segala kebutuhan hidup. Sedangkan menurut teori motivasi prestasi yang 
dikembangkan oleh Hasibuan dinyatakan bahwa di dalam diri seseorang pastilah memiliki 
energi potensial berdasarkan besarnya dorongan yang ada di dalam dirinya sehingga dapat 
menghasilkan harapan, prestasi juga keberhasilan dalam menjalani pekerjaan (Wijono, 2010). 
 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat motivasi belajar seperti kemampuan 
untuk percaya pada usaha, ketidaksadaran akan nilai akademis, dan karakteristik dari tugas 
akademik (Gopalan et al., 2017). Motivasi belajar juga dapat timbul karena faktor intrinsik, 
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita, 
dan faktor ekstrinsik karena adanya rangsangan dari luar. Misalnya karena adanya pengaruh 
dari keluarga dalam hal ini orang tua, pengaruh dari orang-orang di sekitar (Sholekhah, 2020). 
 
Beberapa peranan penting dalam motivasi belajar dalam pembelajaran menurut Hamzah B. 
Uno (2008) yaitu dalam (a) Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, (b) 
Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, (c) Menentukan kendali terhadap 
rangsangan belajar, (d) Menentukan ketekunan belajar. 
 
Menurut Hamzah B. Uno indikator motivasi belajar adalah (1) Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil. (2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar (3) Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan. (4) Adanya penghargaan dalam belajar. (5) Adanya kegiatan yang menarik dalam 




Menurut kamus Teologi Inggris-Indonesia, istilah religiusitas berasal dari bahasa Inggris 
“religion” yang berarti agama. Kemudian menjadi kata sifat “religious” yang berarti agamis 
atau saleh dan selanjutnya menjadi kata “religiosity” yang berarti keberagaman atau 
kesalehan. Religiusitas (religiosity) merupakan ekspresi spiritual seseorang yang berkaitan 







Religiusitas adalah proses seseorang dalam memahami dan menghayati suatu ajaran agama, 
yang mana akan mengarahkan seseorang untuk hidup dan berperilaku sesuai dengan ajaran 
yang dianutnya. Dalam hal ini mencakup aspek-aspek yang bersifat teologi (keyakinan), 
pengetahuan keagamaan, serta pengamalan/praktik keagamaan (Setiawati, 2014). 
 
Religiusitas adalah sesuatu yang lebih menitik beratkan pada masalah perilaku, sosial, dan 
merupakan sebuah doktrin dari setiap agama atau golongan. Doktrin yang dimiliki oleh setiap 
agama wajib diikuti oleh setiap pengikutnya, merupakan kematangan beragama terlihat dari 
kemampuan seseorang untuk memahami, menghayati serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur 
agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Ia menganut suatu agama karena 
menurut keyakinan yang dimiliki, agama tersebutlah yang terbaik. Karena itu, manusia 
berusaha menjadi pengikut yang baik. Keyakinan itu ditampilkannya dalam sikap dan tingkah 
laku keagamaan yang mencerminkan ketaatan terhadap agamanya (Rama et al., 2019). 
 
Religiusitas meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika 
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga melakukan aktivitas lain yang 
didorong oleh kekuatan supranatural. Sumber jiwa keagamaan itu adalah rasa ketergantungan 
yang mutlak, adanya ketakutan-ketakutan akan ancaman dari lingkungan alam sekitar serta 
keyakinan manusia itu tentang segala keterbatasan dan kelemahannya. Rasa ketergantungan 
yang mutlak ini membuat manusia mencari kekuatan sakti dari sekitarnya yang dapat 
dijadikan sebagai kekuatan pelindung dalam kehidupannya dengan suatu kekuasaan yang 
berada di luar dirinya yaitu Tuhan (Haryati, 2013). 
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa proses seseorang dalam 
memahami dan menghayati suatu ajaran agama, berupa ekspresi spiritual seseorang yang 
berkaitan dengan sistem keyakinan, nilai serta hukum yang berlaku yang ditampilkannya 
dalam sikap dan tingkah laku keagamaan yang mencerminkan ketaatan terhadap agamanya. 
 
Religiusitas terdiri atas lima dimensi religiusitas, yaitu dimensi keyakinan, dimensi 
peribadatan, dimensi pengamalan, dimensi pengetahuan dan dimensi penghayatan. Dimensi 
keyakinan, merupakan dimensi ideologis yang memberikan gambaran sejauh mana seseorang 
menerima hal-hal yang dogmatis dari agamanya. Bagi orang beragama, membangun 
keyakinan merupakan persoalan maha penting. Mengingat, kualitas dan keberhasilan 
keberagamaan seseorang ditentukan oleh ini (Mayasari, 2014). 
 
Dimensi peribadatan atau praktek agama, merupakan dimensi ritual, yakni sejauh mana 
seseorang menjalankan kewajiban-kewajiban ritual agamanya. Dimensi ini merupakan 
refleksi langsung dari dimensi pertama. Ketika agama menkonsepsikan adanya Allah yang 
menjadi pusat penyembahan, disebut juga dimensi praktik agama atau peribadatan (ritual). 
Semua bentuk peribadatan itu tidak lain merupakan sarana untuk melestarikan hubungan 
manusia dengan Allah. Lestarinya hubungan ini akan berakibat pada terlembaganya agama itu 
secara permanen. Dalam agama islam dimensi peribadatan dapat diaplikasikan dalam ritual 











Dimensi pengamalan adalah bentuk respon kehadiran Tuhan yang dirasakan oleh seseorang 
atau komunitas keagamaan. Respon kehadiran Tuhan dalam diri seseorang tercermin pada 
adanya emosi keagamaan yang kuat. Terdapat rasa kekaguman, keterpesonaan dan hormat 
yang demikian melimpah. Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkatan seseorang 
berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi 
dengan dunianya, terutama dengan manusia lain, meliputi perilaku suka menolong, 
bekerjasama, berderma, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, 
tidak mencuri, mematuhi norma-norma agama Islam dalam berperilaku, berjuang untuk hidup 
sukses dan sebagainya (Beny, 2016). 
 
Dimensi pengetahuan memuat konsep-konsep yang terdapat dalam suatu agama, baik 
berkaitan dengan sistem keyakinan, sistem norma dan nilai, mekanisme peribadatan, dan 
bagaimana caranya seorang beragama memiliki pengetahuan mengenai agamanya. Dimensi 
ini akan sangat mendukung bagi munculnya kesadaran keagamaan dalam diri seseorang yang 
beragama. Pengetahuan keagamaan memiliki signifikansi yang kuat terhadap perkembangan 
keagamaan (religiusitas) seseorang. Dalam menuju kesadaran beragama ini, usaha yang mesti 
dilakukan adalah bagaimana caranya menempatkan pengetahuan keagamaan pada posisi yang 
fundamental dan substantial. Dalam Islam dimensi ini menyangkut pengetahuan tentang isi 
Al-Qur’an, pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan, hukum-hukum Islam, 
sejarah Islam, dan sebagainya (Saifuddin, 2019). 
 
Dimensi penghayatan, menunjuk pada seberapa jauh tingkat seseorang dalam merasakan dan 
mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman religius. Dimensi ini terwujud 
dalam perasaan dekat atau akrab dengan Tuhan, perasaan doa-doanya sering terkabul, 
perasaan tenteram bahagia, perasaan tawakkal, perasaan khusyuk ketika beribadah, dan 
sebagainya (Ruhamal, 2015) 
 
Pembelajaran Jarak Jauh dalam Jaringan (Daring). 
 
Pembelajaran merupakan sebuah hubungan interaksi dan transfer ilmu antara 
mahasiswa/siswa dan guru/dosen. Tujuan utamanya tiada lain agar ilmu tersebut dapat diserap 
dan dipahami oleh mahasiswa/siswa. Kondisi dalam masa pandemi COVID-19 
mengakibatkan kegiatan pembelajaran pada dunia pendidikan dasar sampai perguruan tinggi 
mengalami perubahan. Sistem pendidikan yang didominasi oleh pembelajaran tatap muka 
berganti dengan pembelajaran dalam daring (Putri, 2017). 
 
Pembelajaran jarak jauh adalah pendidikan formal berbasis lembaga yang peserta didik dan 
instrukturnya berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif 
untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan di dalamnya. 
Pembelajaran elektronik (e-learning) atau pembelajaran daring (online). Metode pembelajaran ini 
menggabungkan teknologi elektronika dan teknologi berbasis internet (Sanjaya, 2020). 
 
Kemajuan yang terjadi dalam dunia teknologi komunikasi dan informasi memunculkan 
peluang maupun tantangan baru dalam dunia pendidikan. Peluang baru yang muncul termasuk 
akses yang lebih luas terhadap konten multimedia yang lebih kaya, dan berkembangnya 
metode pembelajaran baru yang tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Di sisi lain 
kemajuan teknologi dengan beragam inovasi digital yang terus berkembang juga 
menghadirkan tantangan baru bagi penyelenggara pendidikan untuk terus menyesuaikan 






Religiusitas dan Motivasi Belajar Selama Pembelajaran Daring pada Mahasiswa 
 
Sebagai sistem psikososial yang komprehensif, agama terikat dengan sistem motivasi untuk 
mengatur perilaku manusia. Perilaku yang muncul oleh nilai-nilai keagamaan ini kemudian 
akan membentuk determinasi diri. Individu menganut suatu agama karena menurut 
kepercayaan individu tersebut, agama tersebutlah yang terbaik. Karena itu individu berusaha 
menjadi seorang penganut agama yang baik. Penghayatan keagamaan serta proses 
mengaplikasian nilai-nilai luhur agama dalam kehidupan sehari-hari inilah yang disebut 
dengan religiusitas (Setiawati, 2014). Religiusitas merupakan bagian dari faktor internal 
motivasi yang dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa di masa pandemi COVID-19 
seperti sekarang ini. Pembelajaran daring memberikan berbagai dampak pada mahasiswa 
salah satunya terkait dengan motivasi belajar. Berbagai kesulitan yang dialami mahasiswa dari 
faktor internal maupun eksternal selama berkuliah daring, lebih banyak membuat motivasi 
menurun, tentunya religiusitas yang merupakan bagian dari faktor internal motivasi ini dapat 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa (Rafidiyah et al., 2020). 
 
Motivasi belajar adalah dorongan seseorang untuk mencapai tujuan dan hasil yang 
diinginkan. Hal ini terlihat dari sikap peserta didik yang tinggi untuk mempelajari sesuatu. 
Semua itu dapat tercapai apabila didukung dengan adanya harapan dan cita-cita, adanya 
kegiatan belajar mengajar yang menarik didalam kelas maupun diluar kelas, dan adanya 
suasana lingkungan belajar yang kondusif yang mampu membuat mahasiswa terus 
termotivasi untuk mencapai tujuan yang dikehendakinya (Djoko, 2021). Ini berarti motivasi 
merupakan komponen penting dalam ketekunan pembelajar daring (Lopez et al., 2021). 
Keterlibatan belajar, motivasi akademik, dan kinerja akademik berkorelasi positif. Peserta 
didik yang memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi memiliki kinerja yang lebih baik.  
 
Keterlibatan perilaku melibatkan perilaku peserta didik untuk belajar. Keterlibatan perilaku 
merupakan faktor yang sangat mendominasi untuk kinerja yang sangat baik. Karenanya, 
pelajar yang sangat terlibat dalam pembelajaran termotivasi menuju kesuksesan (Khalid et al., 
2020).  Begitu pula dengan religiusitas. Individu yang memiliki religiusitas yang baik atau 
tinggi akan menerapkan standar keagamaan di berbagai aspek kehidupan mereka, salah 
satunya adalah dengan memiliki dorongan untuk berprestasi. Karenanya, hasil belajar yang 
baik diperlukan adanya religiusitas yang baik pula agar motivasi dalam hal akademis 
meningkat, terutama pada masa pembelajaran daring seperti sekarang ini. Religiusitas dapat 
mempengaruhi tujuan hidup dengan menyediakan arah, tekad, dan motivasi untuk mencapai 
tujuan (Fatima et al., 2017). 
 
Inilah peran religiusitas yang dapat dianggap sebagai faktor pendorong penting yang 
























Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berdesain korelasional dimana pengumpulan 




Populasi dalam penelitian ini seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang, 
sejumlah 35.514 orang. Besar sampel ditetapkan dengan rumus Slovin sejumlah 396 
mahasiswa. Teknik sampling menggunakan teknik insidental sampling yaitu siapa saja yang 
secara kebetulan bertemu dengan peneliti pada saat kegiatan penelitian. 
 
Tabel 1. Data Karakteristik Subjek Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang 
 
 Kategori Frekuensi Presentase (%) 
 Semester   
 2 71 18% 
 4 88 22% 
 6 64 16% 
 8 115 29% 
 10 38 9,6% 
 12 10 2,5% 
 14 10 2,5% 
 Usia   
 17-20 tahun (Remaja akhir) 273 68,9% 
 21-30 tahun (Dewasa awal) 123 31,1% 
 Jenis kelamin   
 Laki-laki 93 23,5% 
 Perempuan 303 76,5% 
 Total 396 100% 
 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 396 orang responden, sebagian besar (26,5%) 
merupakan mahasiswa aktif semester 8, sebagian besar (68,9%) berusia 17-21 tahun (remaja 
akhir), dan sebagian besar (76,5%) berjenis kelamin perempuan. 
RELIGIUSITAS  
MOTIVASI BELAJAR SELAMA 







Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen religiusitas (X) dan 
variabel dependen motivasi belajar selama pembelajaran daring pada mahasiswa (Y). 
 
Variabel independen religiusitas (X) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keadaan 
pemahaman dan ketaatan seseorang dalam meyakini agamanya, dilihat berdasarkan indikator 
lima dimensi religiusitas, yaitu (1) dimensi keyakinan (2) dimensi peribadatan (3) dimensi 
pengamalan (4) dimensi pengetahuan dan (5) dimensi penghayatan (Mayasari, 2014). 
 
Variabel dependen motivasi bealajar (Y) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan 
dalam diri mahasiswa mengikuti kegiatan perkuliahan dengan metode daring dilihat 
berdasarkan indikator (1) hasrat dan keinginan berhasil (2) dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar (3) harapan dan cita-cita masa depan (4) penghargaan dalam belajar (5) kegiatan yang 
menarik dalam belajar (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif (Putri, 2013). 
 
Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner dengan skala numerik. Substansi pernyataan dalam 
kuesioner mencakup asesmen diri mengenai seberapa besar derajat religiusitas sejumlah 10 
pernyataan dan derajat motivasi belajar sejumlah 9 pernyataan. Pilihan jawaban pada 
kuesioner berupa skala numerik pada rentang 1 sampai 10, dimana pilihan jawaban 1 
merupakan kondisi paling buruk dan pilihan jawaban 10 merupakan kondisi paling baik. 
 
Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 
 Alat ukur Jumlah Item Valid Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
 Religiusitas 10 0,421-0,869 0,873 
 Motivasi Belajar 9 0,422-0,651 0,673 
 
Hasil uji coba skala penelitian terhadap 84 subjek, uji validitas menggunakan analisis statistik 
uji Pearson, dan uji reliabilitas menggunakan analisis statistik uji Cronbach’s alpha. Pada 
skala religiusitas diperoleh 10 item valid, dengan indeks validitas antara 0,421 - 0,869 dan 
indeks reliabilitas sebesar 0,873. Sedangkan pada skala motivasi belajar diperoleh 9 item valid 
dengan indeks validitas antara 0,422-0,651 dan indeks reliabilitas sebesar 0,673. Dengan 
demikian kedua alat ukur secara statistik dapat dinyatakan memiliki validitas dan reliabilitas 
yang tinggi. 
 
Prosedur dan Analisis Data Penelitian 
 
Penelitian terdiri atas tiga tahapan yaitu (1) persiapan (2) pelaksanaan, (3) analisis data. Tahap 
persiapan dimulai dari peneliti melakukan pendalaman materi melalui kajian teoritik, menyusun 
dan mengembangkan alat ukur kuesioner berdasarkan parameter menurut dimensi pada masing-
masing variabel. Alat ukur yang dibuat berbentuk soft file dengan format google form. Selanjutnya 
peneliti meminta izin untuk melakukan pengambilan data, melakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas dengan cara uji coba kuesioner terhadap 84 subjek mahasiswa aktif Universitas 
Muhammadiyah Malang yang masih menerima proses pembelajaran secara daring. Uji validitas 
menggunakan uji Pearson dan uji reliabilitas menggunakan uji Cronbach’s alpha, dengan 
memanfaatkan aplikasi Statistical Package For Social Science (SPSS). Tahap pelaksanaan. 
Peneliti membagikan kuesioner dalam format google form. Kuesioner disebarkan melalui pesan 





mengisi dan mengirimkan kembali hasil pengisian tersebut. Pengambilan data dihentikan 
setelah target jumlah responden terpenuhi yaitu sejumlah 84 responden, selanjutnya dilakukan 
pengolahan data dengan memanfaatkan aplikasi Statistical Package For Social Science 
(SPSS). Tahap analisis data dilakukan dengan cara memasukkan data pada masing-masing 
variabel ke dalam aplikasi Statistical Package For Social Science (SPSS), dengan 





Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data  
 
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
Religiusitas  0,198 396 0,000 
Motivasi belajar 0,116 396 0,000 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk 
(n=396), variabel religiusitas (p value 0,000 < 0,05) dan motivasi belajar (p value 0,000 < 
0,05), sehingga data berdistribusi tidak normal. Uji statistik yang dapat digunakan sebagai 
analisis data adalah uji non parametris Spearman. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Korelasi Spearman. 
 Skor motivasi belajar 
Skor religiusitas r  = 0,483 
p = 0,000 
N = 396 
Berdasarkan tabel 4 diketahui, p value = 0,000, r hitung = 0, 483, secara statistik ada 
hubungan antara religiusitas dengan motivasi belajar, dengan nilai koefisien korelasi yang 
positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan dengan arah positif antara variabel religiusitas 
dengan motivasi belajar yang berarti semakin tinggi religiusitas, maka akan semakin tinggi 
motivasi belajar mahasiswa. 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 396 responden diperoleh data pada variabel religiusitas 
nilai mean = 94,28, median = 96,5, standar deviasi = 6,747, nilai minimal = 57 dan nilai 
maksimal = 100. Pada variabel motivasi belajar nilai mean = 79,76, median = 81, standar 
deviasi = 7,856, nilai minimal = 48 dan nilai maksimal = 90. Hasil uji normalitas data 
menggunakan uji Shapiro-Wilk (n=396), variabel religiusitas (p value 0,000 < 0,05) dan 
motivasi belajar (p value 0,000 < 0,05), sehingga data berdistribusi tidak normal, sehingga uji 
statistik yang digunakan sebagai analisis data adalah uji non parametrik Spearman. Dari hasil 
uji korelasi Spearman diperoleh p value = 0,000 dan r hitung = 0,483, secara statistik ada 
hubungan antara religiusitas dengan motivasi belajar. Nilai koefisien korelasi yang positif 
menunjukkan terdapat hubungan dengan arah positif antara variabel religiusitas dengan 
motivasi belajar. Artinya, semakin tinggi religiusitas, maka akan semakin tinggi motivasi 
belajarnya dan demikian juga sebaliknya. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 
















Berdasarkan hasil analisis data diperoleh dari penelitian ini didapatkan p value = 0,000, r hitung  
= 0, 483, secara statistik ada hubungan antara religiusitas dengan motivasi belajar, dengan 
nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan dengan arah 
positif antara variabel religiusitas dengan motivasi belajar. Artinya, semakin tinggi 
religiusitas, maka akan semakin tinggi motivasi belajar, demikian juga sebaliknya. Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0.483 termasuk dalam kekuatan korelasi dengan kategori sedang. 
 
Religiusitas merupakan suatu proses seseorang dalam memahami dan menghayati suatu ajaran 
agama, yang mengarahkannya untuk hidup dan berperilaku sesuai dengan ajaran yang 
dianutnya, mencakup aspek-aspek yang bersifat teologi (keyakinan), pengetahuan keagamaan, 
serta pengamalan/praktik keagamaan (Setiawati, 2014). Sebagai sistem psikososial yang 
komprehensif, agama terikat dengan sistem motivasi untuk mengatur tingkah laku individu. 
Nilai dan norma agama berperan sebagai sistem motivasi untuk memfasilitasi integrasi diri 
dan pertumbuhan. Karena pengaruh motivasi agama, penganutnya termotivasi untuk 
berperilaku secara pribadi dan sosial dalam seperangkat norma agama yang telah ditetapkan. 
Banyak penelitian tentang motivasi telah dilakukan selama beberapa dekade terakhir. 
Pekerjaan utama pada penelitian motivasi berfokus pada berbagai anteseden (dorongan) dan 
aplikasi motivasi dalam konteks pendidikan dan psikososial. Agama sebagai sistem 
psikososial yang kuat yang terdiri dari serangkaian nilai yang terinternalisasi yang dapat 
dianggap sebagai kekuatan pendorong penting yang mengarahkan perilaku (Fatima et al., 
2017). Dalam hal ini yang termasuk perilaku adalah motivasi belajar mahasiswa selama 
pembelajaran daring. 
 
Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian di Universitas Islam Indonesia yang menyatakan 
Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa dengan 
hasil (β=0,373, p<0,05) Dalam konteks belajar, motivasi merupakan dorongan yang datang 
dari dalam dan luar individu, yang memaksa mereka untuk mencapai prestasi belajar yang 
unggul. Dalam penelitiannya motivasi belajar menjadi mediasi hubungan antara religiusitas 
dan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar. Lebih lanjut lagi motivasi belajar 
memiliki beberapa faktor dalam bidang akademik seperti kehadiran peserta didik dalam 
melaksanakan tugas, keaktifan didalam kelas, kemauan untuk menjadi seorang pelajar yang 
mau belajar sendiri, dan resiliensi mereka dalam melewati berbagai tantangan akademis 
(Farhan, 2021). Hal ini mungkin dapat menjadi pertimbangan peneliti selanjutnya untuk dapat 
diteliti. 
 
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Barnes et al., (2012), terhadap 158 remaja 
laki-laki beragama Nasrani dari kalangan Afro-Amerika di Michigan Amerika Serikat pada 
tahun 2011, yang menyimpulkan bahwa religiusitas meningkatkan motivasi belajar mereka. 
Religiusitas atau keyakinan beragama telah meningkatkan keyakinan peserta didik tentang 
fungsi pendidikan untuk kesuksesan mereka di masa depan. Remaja yang memiliki pandangan 
optimis seputar fungsi pendidikan untuk kesuksesan masa depan memperoleh tujuan dari 
keyakinan dalam agama mereka yang dituangkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian lain 
yang dilakukan Fatima et al., (2017), menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara Islamic Religious Duty and Obligation (IRDO) atau Kewajiban keagamaan 
dalam Islam, Islamic Positive Religious Coping and Identification (IPRCI) atau islam sebagai 
suatu mekanisme koping positif dan Global Religiousness (GR) atau keyakinan keagamaan 







SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil bahwa hipotesis penelitian ini diterima dengan 
nilai r = 0,483 dan p = 0,000 < 0,05. Terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan 
motivasi belajar selama pembelajaran daring pada mahasiswa. 
 
Hasil ini merupakan implikasi teori Fatima dalam kehidupan sehari-hari, yang menyatakan 
bahwa religiusitas merupakan salah satu prediktor yang mempengaruhi motivasi akademik 
mahasiswa. Disarankan kepada perguruan tinggi yang masih menerapkan sistem 
pembelajaran daring, bahwa salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajaar mahasiswa 
dapat dilakukan dengan meningkatkan religiusitas mahasiswa melalui bimbingan keagamaan 
yang juga dapat dilaksanakan dengan metode daring. Dengan meningkatnya religiusitas 
mahasiswa, diharapkan motivasi mereka untuk mengikuti pembelajaran daring selama masa 
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Lampiran 1 Blueprint Skala Religiusitas   
     
 Dimensi Indikator Nomor Item Total 
 Keyakinan Penerimaan individu akan hal-hal yang dogmatis dari suatu agama 1,2 2 
 Peribadatan Sejauh mana seseorang menjalankan kewajiban-kewajiban ritual 
3,4 2   
agamanya     
 Pengamalan Bentuk respon kehadiran Tuhan yang dirasakan oleh seseorang 5,6 2 
 Pengetahuan Pemahaman mengenai konsep-konsep yang terdapat dalam suatu   
  agama, baik berkaitan dengan sistem keyakinan, sistem norma dan 
7,8 2   nilai,  mekanisme  peribadatan,  dan  bagaimana  caranya  seorang     
  beragama memiliki penghayatan yang kuat terhadap agamanya   
 Penghayatan Seberapa jauh tingkat seseorang dalam merasakan dan mengalami 
9,10 2   
perasaan-perasaan dan pengalaman- pengalaman religius     
   Total 10 
 
Lampiran 2. Indeks Reliabilitas Dan Validitas Skala 









Hasil uji reliabilitas menggunakan formula Cronbach’s Alpha pada kuesioner religiusitas 
didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 0,873 > 0,600 secara statistik seluruh item pernyataan 
reliabel. 
 







3. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kuesioner Religiusitas  
    
 r hitung r tabel Keputusan 
Pernyataan 1 0,582 0,215 Valid 
Pernyataan 2 0,653 0,215 Valid 
Pernyataan 3 0,826 0,215 Valid 
Pernyataan 4 0,759 0,215 Valid 
Pernyataan 5 0,797 0,215 Valid 
Pernyataan 6 0,759 0,215 Valid 
Pernyataan 7 0,421 0,215 Valid 
Pernyataan 8 0,424 0,215 Valid 
Pernyataan 9 0,869 0,215 Valid 
Pernyataan 10 0,725 0,215 Valid  
Hasil uji korelasi Pearson didapatkan nilai r hitung pada seluruh item pernyataan lebih besar 
dari r tabel (0,215), sehingga secara statistik seluruh item pernyataan valid. 
 
Lampiran 3 Blueprint Skala Motivasi Belajar 
 
 Dimensi Indikator Nomor Item Total 
 1 Hasrat dan keinginan berhasil dalam perkuliahan 11, 12 2 
 2 Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 13, 14 2 
 3 Harapan dan cita-cita masa depan 15 1 
 4 Penghargaan dalam belajar 16 1 
 5 Kegiatan yang menarik dalam pembelajaran 17, 18 2 
 6 Lingkungan belajar yang kondusif 19 1 
   Total 9 
 
Lampiran 4. Indeks Reliabilitas dan Validitas Skala Motivasi Belajar 








Hasil uji reliabilitas menggunakan formula Cronbach’s Alpha pada kuesioner motivasi belajar 





































3. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi Belajar 
  r hitung r tabel Keputusan 
 Pernyataan 1 0,651 0,215 Valid 
 Pernyataan 2 0,580 0,215 Valid 
 Pernyataan 3 0,591 0,215 Valid 
 Pernyataan 4 0,458 0,215 Valid 
 Pernyataan 5 0,422 0,215 Valid 
 Pernyataan 6 0,540 0,215 Valid 
 Pernyataan 7 0,549 0,215 Valid 
 Pernyataan 8 0,536 0,215 Valid 
 Pernyataan 9 0,529 0,215 Valid 
 
Hasil uji korelasi Pearson didapatkan nilai r hitung pada seluruh item pernyataan lebih besar 





























Lampiran 7. Output Uji Statistik 
 


































Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) atau p value = 0,000 (<0,05), data berdistribusi tidak normal 
sehingga uji statistik yang dapat digunakan adalah uji non parametris Spearman 
 




















Asymp. Sig. (2-tailed) atau p value = 0,000 (<0,05), hipotesis diterima, ada hubungan 
religiusitas dengan motivasi belajar selama pembelajaran daring pada mahasiswa. 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
